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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Pada penelitian ini penulis melakukan analalisis hate spin di media sosial twitter terhadap proses Pilkada di

Provinsi Jawa Barat. Pencarian data penelitian dilakukan pada media sosial Twitter, informasi tentang hate

spin menjadi objek utama penelitian yang akan dikaji lebih dalam. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan

akun-akun bermuatan negatif yang berusaha menyentuh sisi emosi pengguna media sosial Twitter daripada

sisi rasionalnya. Akun-akun tersebut diberi nama sama dengan pasangan calon Pilkada Jabar Tahun 2018

diantaranya adalah akun Ridwan Kamil-Uu Rhuzanul Ulum rlm; @rinduTPbenci, akun Sudrajat Ahmad

Syaikhu @SudrajatAhmadS1 dan akun Deddy Mizwar Dedi Mulyadi @2dm4jabar. Dalam proses pencarian

data tidak ditemukan akun yang secara khusus melabeli citra negatif pada pasangan calon nomer urut dua

yaitu Tubagus Hasanudin dan Anton Charliyan. Dari hasil observasi peneliti dapat diketahui bahwa akun-

akun tersebut tidak dibuat oleh kandidat untuk berkampanye melainkan akun-akun tersebut dibuat oleh

propagandis untuk menyebarkan Hate Spin. Tweet propaganda yang disampaikan pada akun-akun diatas

menggunakan metode gambar dan tulisan, hal ini bertujuan untuk menarik perhatian dan memudahkan

dalam memberikan pengaruh kepada pengguna media sosial twitter khususnya di Jawa Barat. Terdapat 5

wacana yang dibahas dari keempat pasangan calon yaitu Agama, Dinasti Politik, Korupsi, Pelanggaran

kampanye dan Kualitas Pasangan Calon Kepala daerah yang mana pada masing-masing isu ini ditemukan

propaganda, partial truth dan Hate Spin. Kasus Hate Spin menjadi ancaman bagi kedaulatan rakyat

Indonesia. Karena dengan adanya Hate Spin sistem pemilihan umum akan menjadi sarana bagi mereka-

mereka orang yang tidak pro demokrasi untuk memenangkan salah satu kandidat pasangan calon dengan

berbagai cara yang mereka kehendaki. Hal ini melunturkan marwah dari sistem demokrasi Indonesia yang

mana seharusnya rakyat bebas memilih pemimpinnya melalui pemilu tanpa intervensi dari pihak manapun.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

In this research, outhor did hate spin analysis on twitter towards the process of the Regional Elections in

West Java Province. The searching for data conducted on twitter, the information about hate spin was being

the main object of the research that would be observed deeply. Based on the results of the research found

that accounts with the negative content try to touch the emosional side of Twitter rsquo s users than the

rational side. Those accounts were named with the same name of the candidates of the Regional Elections

Jabar in 2018 such as Ridwan Kamil Uu Rhuzanul Ulum rsquo s account rinduTPbenci, Sudrajat Ahmad

Syaikhu rsquo s account SudrajatAhmadS1, and Deddy Mizwar Dedi Mulyadi rsquo s account 2dm4jabar.

In the process of searching data did not find account that specially give negative image to the candidate

number 2, Tubagus Hasanudin dan Anton Charliyan. From the observation of the outhor can be seen that

those accounts are not made by the candidates to campaign but the accounts are made by propagandis to
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spread Hate Spin. The propaganda tweet delivered by those accounts using of drawing and writing method,

it aims to attract attention and giving influence easily to users of Twitter, especially in West Java. There are

5 discourses that discussed from four pairs of the candidates, Religion, Political Dinasty, Coruption,

Campaign Violations and the quality of the pairs of the candidates that from each of the issues found

propaganda, partial truth and Hate Spin. The case of Hate Spin becomes a threat to the sovereignty of the

people of Indonesian. Because of the existence of Hate Spin, the electoral system would be tools for those

who are not pro democracy to win one of the pairs of the candidates in various ways that they want. This

will fade the dignity of the Indonesian democratic system that the people should be free to elect their leaders

through elections without any intervention from any party. Key Words Twitter, Propaganda, Partial Truth,

Hate Spin, The threat of Indonesia 39 s democratic system 


